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1.1. Latar Belakang

Dengan keadaan geografis daerah-daerah di Indonesia yang memiliki
potensi air dengan head yang memadai untuk pembangkit berskala kecil,
maka dikembangkan teknologi pembangkit berskala kecil yang biasa dikenal
sebagai Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro (PLTMH).

Turbin air merupakan penggerak mula yang mengubah energi Kinetik
dari aliran fluida dengan kecepatan tinggi menjadi energi mekanik berupa
putaran roda turbin. Energi mekanik kemudian digunakan untuk memutar
generator sehingga menghasilkan listrik. Turbin air yang bisa digunakan
salah satunya adalah jenis reaksi, sebagai contoh adalah Turbin Kaplan yang
dikembangkan oleh Viktor Kaplan pada tahun 1913.

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti model turbin Kaplan guna
menganalisa pengaruh sudut sudu dan debit aliran terhadap performa turbin
Kaplan. Penggunaan pembangkit listrik tenaga air bagi pembangunan di
Indonesia perlu ditingkatkan, mengingat potensi tenaga air sangat besar dan
sejalan dengan kebijaksanaan pemerintah untuk mendahulukan sumber daya
energi yang dapat diperbaharui. Seperti kita ketahui bahwa debit air pada
aliran sungai tidaklah tetap besarnya. Hal ini akan berimbas pada kualitas
listrik, seperti tegangan dan frekwensi listrik yang dihasilkan. Untuk itu
diperlukan penelitian turbin Kaplan yang memiliki keunggulan yaitu sudu
geraknya/runner dapat menutup atau membu ka menyesuaikan dengan debit
air yang tersedia, sehingga Turbin Kaplan memiliki effisiensi yang lebih baik
dibandingkan turbin jenis lainn ya. Turbin Kaplan dapat mempertahankan
effiensi yang tinggi karena memiliki runner yang dapat membuka atau
menutup selain sudu pengarahnya yang juga dapat berputar membuka atau
menutup . Oleh karena itu perlu mempersiapkan sumber daya manusia yang
mampu menguasai dan mengelola sistem pembangkit listrik tenaga air
dengan baik khususnya dalam hal rancang bangun.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan perumusan
masalah sebagai berikut :
— Bagaimana pengaruh sudut sudu dan debit aliran terhadap performa
turbin Kaplan?

1.3. Batasan Masalah

Untuk menghindari pembahasan masalah yang meluas pada analisa ini,
maka digunakan batasan masalah sebagai berikut:
1.  Sudut sudu yang diuji 30°,45°, dan 55°
2. Unjuk Kerja turbin yang dibahas daya efisiensi pada turbin
3. Laju aliran bervariasi .

1.4. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui pengaruh sudut sudu dan debit aliran terhadap performa
turbin Kaplan.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian tentang turbin Kaplan ini mempunyai beberapa manfaat
antara lain :

1. Mampu memberikan pengetahuan tentang sumber daya yang mampu
menghasilkan energy alternative

2. Mampu memberikan pengetahuan tentang konstruksi turbin
khususnya turbin Kaplan yang mampu menghasilkan daya yang
optimal

3. Untuk kebutuhan Lab.

1.6. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan proposal tugas akhir ini harus berdasarkan pada fakta

fakta yang ada sehingga penulisan tidak menyimpang dari ilmu yang
diperoleh di perkuliahan. Adapun sistematika penulisan ini yaitu:
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: PENDAHULUAN

Membahas tentang latar belakang, rumusan masalah batasan
masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan

: TINJUAN PUSTAKA
Menerangkan dan menjelaskan mengenai tinjauan pustaka
yang akan digunakan untuk sebagai landasan pemikiran
dalam pengujian dan sebagai acuan untuk proses analisa serta
perhitungan data
: METODE PENELITIAN
Dalam bab ini berisikan tentang langkah langkah yang
diambil dalam penelitian ini, mulai tahap persiapan bahan
sampai pengujian mekanis

: DATA DAN ANALISA

Meliputi analisa data yang diperoleh dari hasil penelitian dan
pembahasanya

: KESIMPULAN

Merupakan ringkasan dan hal hal penting dalanm penelitian.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN




